BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi
konseling Mau 'idzhoh Al-hasanah untuk memulihkan kepercayaan diri korban
bullying di SMK Negeri 1 Sasak Ranah Pasisia Kabupaten Pasaman Barat,
dapat disimpulkan bahwa terbukti efektif dalam membantu memulihkan
kepercayaan diri korban bullying. Kepercayaan diri korban bullying dapat
dianalisis melalui 3 aspek utama sebagai berikut:

1. Srategi penyampaian nasihat yang dilakukan secara empatik, penuh
penerimaan tanpa syarat, serta menggunakan Bahasa yang lembut mampu
menciptakan hubungan konseling yang aman dan nyaman. Kondisi ini
mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan perasaan,
mengurangi trauma, serta secara bertahap meningkatkan rasa percaya diri
mereka. Temuan ini menguatkan asumsi bahwa pendekatan komunikasi
yang humanis dan persuasive menjadi kunci utama dalam pemulihan
psikologis korban bullying

2. Bentuk hikmah keteladanan yang diberikan melalui kisah nabi dan tokoh-
tokoh Islam serta sikap konselor yang sabar, tidak menghakimi, dan penuh
empati, terbukti mampu menjadi media internalisasi nilai bagi siswa. Siswa

tidak hanya menerima nasihat secara kognitif, tetapi juga meneladani sikap
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positif yang dicontohkan, sehingga muncul perubahan perilaku seperti
meningkatnya ketenangan emosi, keberanian untuk berinteraksi, dan
keyakinan terhadap potensi diri. Hal ini menunjukkan bawa keberhasilan
konseling tidak hanya terletak pada penyampaian pesan, tetapi juga
keteladanan nyata konselor sebagai role model, yang menjadikan kebaruan
penting dalam penelitian ini karena mengintegrasikan pendekatan
psikologis dan nilai-nilai Islami secara praktis

Sentuhan hati yang mempengaruhi spiritual korban bullying menjadi faktor
penguat dalam proses pemulihan kepercayaan diri. Melalui pendekatan
refleksi diri, doa, serta penguatan hubungan dengan Allah SWT, siswa
mengalami ketenangan batin, penerimaan diri, dan peningkatan ketahanan

mental.

B. Saran

1.

Untuk siswa korban bullying, diharapkan lebih untuk terbuka dan tidak
memendam permasalahan yang dialami sendiri. Mengikuti layanan
konseling secara aktif dapat membantu dalam memahami diri, menerima
kondisi, serta membangun Kembali kepercayaan diri. Selain itu, penting
bagi korban untuk memperkuat spiritualitas melalui ibadah, refleksi diri,
dan berpikir positif agar memiliki ketahanan mental yang lebih baik dalam
menghadapi tekanan sosial

Untuk orang tua, diharapkan lebih peka terhadap perilaku anak, seperti

kecenderungan menarik diri, takut berinteraksi, ataupun penurunan
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kepercayaan diri. Dukungan emosional, komunikasi yang terbuka, serta
penanaman nilai-nilai agama sejak dini sangat diperlukan untuk membantu
anak menghadapi dampak bullying. Orang tua juga disarankan untuk
bekerja sama dengan pihak sekolah, khususnya guru BK, dalam memantau
dan mendampingi Perkembangan anak

. Untuk guru dan pihak sekolah, diharapkan dapat terus mengembangkan
pendekatan konseling yang empatik, humanis, dan berbasis nilai-nilai
spiritual seperti Mau ’idzhoh Al-hasanah. Sekolah juga perlu menciptakan
lingkungan yang aman dan ramah bagi siswa yang memperkuat program
pencegahan bullying serta menyediakan layanan konseling yang optimal.
Selain itu guru diharapkan menjadi teladan dalam sikap dan perilaku
sehingga dapat memberikan pengaruh positif bagi siswa

. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah subjek maupun
Lokasi penelitian, sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain
itu, penelitian dapat dikembangkan dengan menggunakan metode
kuantitatif atau mixed methods untuk mengukur Tingkat efektivitas
konseling Mau 'idzhoh Al-hasanah secara lebih mendalam. Peneliti juga
dapat mengeksplorasi variabel lain yang berkaitan, seperti pengaruh
lingkungan sosial, peran teman sebaya, atau faktor keluarga dalam

pemulihan kepercayaan diri korban bullying.
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